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Abstrak 

PT Anzo Makmur Abadi Jakarta adalah perusahaan konveksi yang telah beroperasi lebih dari lima 

tahun dan memproduksi berbagai jenis pakaian jadi sesuai kebutuhan pelanggan, seperti seragam, 

kaos, dan jaket. Perusahaan ini dikenal karena komitmennya terhadap kualitas dan ketepatan waktu, 

serta mengandalkan tenaga kerja yang terampil dan disiplin. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan metode kuantitatif dan 

pendekatan Sensus terhadap 36 karyawan. Hasil analisis dengan SPSS 16 menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh sangat kuat signifikan terhadap kinerja, dengan nilai T hitung 9,758 lebih besar dari 

T tabel 2,032 dan nilai korelasi (r) sebesar 0,858. Artinya, disiplin kerja berkontribusi sebesar 73,7% 

terhadap peningkatan kinerja, sementara 26,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Diperoleh juga 

persamaan regresi Y’ = 7,954 + 1,079X yang menunjukkan hubungan positif antara disiplin kerja dan 

kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Pengaruh 
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Abstract 

PT Anzo Makmur Abadi Jakarta is a convection company that has been operating for more than five 

years and produces various types of apparel according to customer needs, such as uniforms, t-shirts, 

and jackets. The company is known for its commitment to quality and punctuality, as well as relying on 

a skilled and disciplined workforce. This study was conducted to determine the influence of work 

discipline on employee performance using quantitative methods and the Census approach for 36 

employees. The results of the analysis with SPSS 16 showed that work discipline had a very strong 

significant effect on performance, with a T value of 9.758 greater than the T of the table of 2.032 and 

a correlation value (r) of 0.858. This means that work discipline contributes 73.7% to performance 

improvement, while 26.3% is influenced by other factors. The regression equation Y' = 7.954 + 1.079X 

was also obtained which showed a positive relationship between work discipline and employee 

performance. 

Keywords: Work Discipline, Employee Performance, Influence 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu organisasi tidak hanya bergantung pada ketersediaan modal dan 

fasilitas, namun juga sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 

dimiliki. Organisasi yang efektif memerlukan SDM yang memiliki kondisi fisik dan mental 

yang baik, disiplin, termotivasi, serta memiliki kemampuan dan keahlian yang relevan 

dengan tuntutan dan kebutuhan industri. Dengan demikian, SDM yang handal menjadi salah 

satu kunci keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Disiplin merupakan sikap yang mencerminkan kesediaan dan kerelaan individu untuk 

mematuhi dan menaati peraturan yang berlaku. Dengan menerapkan disiplin, kinerja 

karyawan dapat ditingkatkan karena adanya kerangka aturan yang jelas dan harus diikuti 

oleh setiap karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan.Kinerja karyawan merupakan salah 

satu aspek penting yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuan bisnisnya. Menurut Setyawati et al., (2018) kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil 

yang diperoleh seorang karyawan dari pelaksanaan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya. Menurut Mashudi et al., (2020) kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil dari 

pelaksanaan tugas atau aktivitas yang dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam 

sebuah organisasi. 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, terutama di industri konveksi seperti PT. Anzo 

Makmur Abadi, memiliki karyawan yang berkinerja tinggi menjadi kebutuhan mutlak untuk 

tetap eksis dan berkembang. Namun, kinerja karyawan tidak muncul secara tiba-tiba, 

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah disiplin kerja. 
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Tabel 1. Data Absensi PT. Anzo Makmur Abadi (2022-2024) 

 

Tahun 

 

Jumlah 

Karyawan 

Hari 

Kerja 

Efektif 

Absensi 

Alfa Persentase Ijin Persentase Sakit Persentase 

2022 37 245 45 0,50% 38 0,42% 30 0,33% 

2023 35 245 40 0,47% 32 0,37% 28 0,33% 

2024 36 245 42 0,48% 35 0,40% 29 0,33% 

 

Berdasarkan analisis terhadap data absensi PT. Anzo Makmur Abadi (2022-2024) 

jumlah karyawan mengalami sedikit fluktuasi, dari 37 orang pada tahun 2022 menjadi 35 

orang pada tahun 2023, dan kembali meningkat menjadi 36 orang pada tahun 2024. Meski 

jumlah karyawan berubah, jumlah hari kerja efektif tetap konsisten, yaitu 245 hari setiap 

tahunnya. 

Dari segi absensi, persentase ketidakhadiran akibat alfa, ijin, dan sakit menunjukkan 

pola yang cukup konsisten. Persentase alfa menurun dari 0,50% di tahun 2022 menjadi 

0,47% di tahun 2023, tetapi kembali sedikit meningkat menjadi 0,48% di tahun 2024. 

Fluktuasi ini mungkin disebabkan oleh faktor internal, seperti kedisiplinan karyawan, atau 

faktor eksternal, seperti lingkungan kerja dan kebijakan perusahaan terkait absensi. 

Untuk ijin, terjadi peningkatan dari 0,42% pada tahun 2022 menjadi 0,37% di tahun 

2023, dan naik lagi menjadi 0,40% pada tahun 2024. Hal ini mengindikasikan adanya 

peningkatan jumlah hari ijin yang digunakan karyawan, yang dapat terkait dengan 

kebutuhan pribadi atau penyesuaian kebijakan perizinan perusahaan. 

Persentase sakit cenderung stabil di angka 0,33% sepanjang tiga tahun, menunjukkan 

bahwa kondisi kesehatan karyawan relatif terjaga dan tidak mengalami perubahan signifikan. 

Stabilitas ini bisa menjadi indikator positif atas lingkungan kerja yang mendukung kesehatan 

karyawan, meskipun tetap perlu diperhatikan faktor-faktor seperti stres kerja atau paparan 

risiko kesehatan.  

Secara keseluruhan, tingkat absensi di PT. Anzo Makmur Abadi menunjukkan pola yang 

konsisten tanpa perubahan signifikan. Namun, peningkatan ijin dan fluktuasi alfa 

memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk memastikan bahwa kebijakan absensi dapat 

mendorong disiplin karyawan dan tetap memberikan fleksibilitas yang sesuai. Stabilitas pada 

persentase sakit merupakan tanda positif yang perlu dipertahankan. 

Disiplin kerja dapat diartikan sebagai kepatuhan karyawan terhadap peraturan, tata 
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tertib, dan standar kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Menurut Baskoro (2014), 

disiplin melibatkan kesadaran dan kesediaan individu untuk mematuhi aturan dan norma 

yang ada, di mana kesadaran mencakup pengakuan akan tanggung jawab, dan kesediaan 

mencerminkan perilaku yang sesuai dengan peraturan perusahaan. 

Menurut Ekhsan (2019), disiplin pribadi merupakan kunci untuk mencapai hasil yang 

baik, di mana penerapan aturan perusahaan dengan kesadaran dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, meskipun ada risiko kemalasan yang mungkin muncul. Sedangkan, menurut 

Darka (2023) disiplin adalah faktor esensial yang mendukung pengembangan kemampuan 

dan keterampilan, berkontribusi pada kemajuan dan kinerja perusahaan yang lebih baik. 

Disiplin yang baik menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, efisien, dan produktif. 

Sebaliknya, kurangnya disiplin dapat mengakibatkan berbagai masalah, seperti 

keterlambatan, penurunan kualitas produk, dan bahkan konflik antar karyawan. Hal ini tentu 

saja dapat berdampak negatif terhadap produktivitas perusahaan secara keseluruhan. 

PT. Anzo Makmur Abadi, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

konveksi, menghadapi tantangan yang tidak ringan dalam menjaga produktivitas dan 

kualitas produk. Sebagai perusahaan yang berfokus pada produksi pakaian dalam jumlah 

besar, konsistensi dalam hal waktu, kualitas, dan kuantitas sangat diperlukan. Oleh karena 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, terutama di industri konveksi seperti PT. Anzo 

Makmur Abadi, memiliki karyawan yang berkinerja tinggi menjadi kebutuhan mutlak untuk 

tetap eksis dan berkembang. Namun, kinerja karyawan tidak muncul secara tiba-tiba, 

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah disiplin kerja. 

Namun, berdasarkan pengamatan awal, ditemukan beberapa indikasi masalah disiplin 

kerja di PT. Anzo Makmur Abadi, seperti tingkat absensi yang cukup tinggi, keterlambatan 

karyawan dalam menyelesaikan tugas, dan ketidakpatuhan terhadap prosedur standar 

operasional (SOP). 

Tabel 2. Penjualan Konveksi PT. Anzo Makmur Abadi (2022-2024) 

 

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

Target 

Penjualan 

 

Relialisasi 

 

Persentase 

2022 37 3.000 2.875 95,83% 

2023 35 3.375 3.250 96,30% 

2024 36 3.750 3.800 101,33% 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data penjualan konveksi PT. Anzo Makmur Abadi 

(2022-2024) jumlah karyawan di PT. Anzo Makmur Abadi mengalami fluktuasi kecil, dengan 
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37 orang pada tahun 2022, menurun menjadi 35 orang pada tahun 2023, lalu meningkat 

kembali menjadi 36 orang pada tahun 2024. Meskipun terdapat perubahan jumlah 

karyawan, target dan realisasi penjualan menunjukkan tren positif secara konsisten. Pada 

tahun 2022, perusahaan menetapkan target penjualan sebesar 3.000 unit dan berhasil 

mencapai 2.875 unit, dengan tingkat pencapaian sebesar 95,83%. Pada tahun 2023, target 

penjualan meningkat menjadi 3.375 unit, dan realisasi mencapai 3.250 unit, atau sekitar 

96,30%. Kenaikan target  ini menunjukkan ambisi perusahaan untuk terus 

bertumbuh, yang diimbangi dengan peningkatan kinerja tim penjualan. 

Pada tahun 2024, terjadi lonjakan signifikan, di mana target penjualan naik menjadi 

3.750 unit, dan realisasinya bahkan melampaui target tersebut dengan penjualan sebesar 

3.800 unit, menghasilkan persentase pencapaian sebesar 101,33%. Pencapaian yang 

melampaui target ini mencerminkan peningkatan performa perusahaan secara keseluruhan, 

baik dari sisi operasional, strategi pemasaran, maupun efisiensi tenaga kerja. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan pertumbuhan yang stabil dalam kinerja 

penjualan PT. Anzo Makmur Abadi, dengan peningkatan target dan realisasi penjualan setiap 

tahunnya. Keberhasilan di tahun 2024, yang ditandai dengan realisasi penjualan yang 

melebihi target, mengindikasikan bahwa perusahaan mampu beradaptasi dengan baik 

terhadap tantangan pasar sekaligus meningkatkan produktivitas karyawan dan efektivitas 

strategi bisnis. Hal ini dapat menjadi dasar optimisme untuk pertumbuhan lebih lanjut di 

masa depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT. Anzo Makmur Abadi. Dengan memahami hubungan antara kedua variabel 

ini, diharapkan perusahaan dapat merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

disiplin kerja, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja karyawan dan mendukung 

keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, 

khususnya dalam konteks industri konveksi. 

Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek fundamental yang menentukan 

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya. Dalam dunia bisnis yang 

semakin kompetitif, terutama di industri vendor pengadaan seragam seperti PT. Anzo 

Makmur Abadi, memiliki sumber daya manusia yang berkinerja tinggi menjadi kebutuhan 

utama untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan. 

Sebagai perusahaan yang berfokus pada Pengadaan seragam, PT. Anzo Makmur Abadi 

memiliki tanggung jawab besar dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dengan kualitas 

produk yang konsisten, ketepatan waktu, dan volume produksi yang sesuai target. Namun, 
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tantangan besar muncul ketika disiplin kerja karyawan, sebagai salah satu elemen penting 

dalam mendukung operasional perusahaan, mengalami penurunan. Disiplin kerja mencakup 

kepatuhan terhadap aturan perusahaan, ketepatan waktu, dan tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan. Ketika disiplin kerja melemah, hal ini dapat berdampak langsung pada 

kualitas dan kuantitas hasil kerja karyawan. 

Fenomena yang terjadi di PT. Anzo Makmur Abadi dalam satu tahun terakhir 

menunjukkan adanya fluktuasi kinerja karyawan. Data internal perusahaan mencatat 

peningkatan tingkat absensi dan keterlambatan, serta ketidakpatuhan terhadap prosedur 

standar operasional (SOP). Masalah ini berdampak pada terganggunya efisiensi operasional 

dan keterlambatan pengiriman produk, yang berpotensi merugikan reputasi perusahaan di 

mata pelanggan. Sebaliknya, beberapa divisi menunjukkan kinerja yang memuaskan dengan 

pencapaian target produksi yang melampaui ekspektasi, terutama selama periode puncak 

permintaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik unutk 

menelaah secara lebih dalam mengenai hubungan antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, penulis mengambil judul penelitian yaitu “Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Anzo Makmur Abadi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan sesuatu yang 

berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 

tertentu (Abdullah, 2015, hlm. 220).  

Penelitian ini diawali pada bulan November 2024 dengan memohon izin kepada pemilik 

PT. Anzo Makmur Abadi Jakarta. Penulis akan melakukan survei pra penelitian hingga 

melaksanakan kegiatan penelitian pada bulan November 2024 hingga bulan Februari 2025. 

Kemudian pada bulan Januari 2025 hingga Mei 2025, penulis akan melaksanakan bimbingan 

baik pada bagian Bab 1 sampai bagian Bab 5 

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua karyawan yang bekerja di PT. Anzo 

Makmur Abadi Jakarta selama periode 2022-2024 dan pada penelitian ini akan lebih di 

fokuskan pada karyawan di periode tahun 2024 sebanyak 36 karyawan. Sampel akan diambil 

dengan jangka waktu 1 hari yang akan dilaksanakan pada hari Kamis, 26 Desember 2024. 

 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode yang digunakan untuk memilih 

sekelompok individu atau unit dari populasi yang lebih besar dengan tujuan penelitian. 
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Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi yang mewakili populasi tanpa perlu memeriksa 

seluruh populasi. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk membuat estimasi tentang 

karakteristik, perilaku, atau atribut populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 

yang diperlukan dari responden atau objek penelitian yaitu kuisioner dan dokumentasi. Teknik 

Analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji lineritas. Kemudikan dilakukan juga analisis deskriptif, analisis kuantitatif, 

analisis regresi linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisian determinasi, uji t 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Variabel Disiplin Kerja (X) 

Berdasarkan hasil frekuensi mengenai tanggapan responden terhadap Variabel X 

(Disiplin Kerja), dapat diketahui bahwa mayoritas karyawan PT Anzo Makmur Abadi memiliki 

persepsi yang netral terhadap penerapan disiplin kerja di perusahaan. Hal ini terlihat dari 

persentase 22,7% responden yang menyatakan “Cukup Setuju”. Sementara itu, terdapat 22,1% 

responden yang menyatakan “Tidak Setuju” dan 16,4% responden yang menyatakan “Sangat 

Tidak Setuju” jika digabungkan mencakup 38,5% responden yang menyatakan tidak setuju 

dari total tanggapan. Sementara itu, terdapat 19,2% responden yang memilih “Setuju” dan 

19,6% responden menyatakan “Sangat Setuju”, hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

karyawan merasa disiplin kerja di perusahaan cukup diterapkan tetapi masih memiliki banyak 

ruang untuk perbaikan. Di sisi lain, 16,4% responden yang menyatakan “Sangat Tidak Setuju” 

dan 22,1% yang menyatakan “Tidak Setuju”, yang menunjukkan bahwa sebagian karyawan 

juga merasa bahwa disiplin kerja di PT Anzo Makmur Abadi belum mampu diterapkan dengan 

baik. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, disiplin kerja di PT 

Anzo Makmur Abadi dinilai netral oleh mayoritas karyawan, yang berpotensi memberikan 

dampak positif terhadap kinerja mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di 

perusahaan. 

 

Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil frekuensi mengenai tanggapan responden terhadap Variabel Y 

(Kinerja Karyawan), dapat diketahui bahwa mayoritas karyawan PT Anzo Makmur Abadi 

memiliki persepsi positif terhadap penerapan Kinerja Karyawan di perusahaan. Hal ini terlihat 

dari persentase 23,3% responden yang menyatakan “Setuju” dan 19,1% responden yang 

menyatakan “Sangat Setuju”, yang jika digabungkan mencakup 42.4% dari total tanggapan. 

Sementara itu, terdapat 21,2% responden yang memilih “Cukup Setuju”, yang menunjukkan 
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bahwa sebagian kecil karyawan merasa disiplin kerja di perusahaan cukup diterapkan tetapi 

masih memiliki ruang untuk perbaikan. Di sisi lain, terdapat 21% responden yang menyatakan 

“Tidak Setuju” dan 15,4% yang menyatakan “Sangat Tidak Setuju”, yang menunjukkan bahwa 

masih terdapat sebagian karyawan yang merasa bahwa Kinerja Karyawan di PT Anzo Makmur 

Abadi belum diterapkan dengan baik. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, Kinerja Karyawan di PT Anzo Makmur Abadi dinilai baik oleh mayoritas 

karyawan, yang berpotensi memberikan dampak positif terhadap kinerja mereka dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab di perusahaan. 

  

Pengujian Instrumen Penelitian 

 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas pada setiap variabel dapat disimpulkan bahwa semua item 

yang diuji memiliki nilai R-Hitung yang lebih besar dari nilai R-Tabel (0,329), yang 

menunjukkan bahwa setiap item valid untuk mengukur variabel disiplin kerja (X). Dengan 

demikian, data yang dikumpulkan menggunakan item-item tersebut dapat dipercaya untuk 

mengukur variabel. 

  

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan terhadap masing-masing 

variabel, terdapat hasil nilai Alpha Cronbach's untuk variabel kualitas sebesar 0,837. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa item pernyataan pada variabel disiplin kerja yang diuji 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik (0,837> 0,6).  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil data pada uji heterokedastisitas tersebut menujukkan bahwa data 

dalam penelitian menyebar dari sumbu titik 0. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

data dalam penelitian sudah lolos dalam pengujian heteroskedastisitas. 

 

Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil pengujian linearitas tersebut terdapat nilai Sig. Linearity sebesar 0,000 

yang menunjukkan bahwa nilai Sig. Linearity tersebut < 0,05. Dengan demikian, maka uji 

linearitas pada variabel harga terhadap variabel penjualan dapat terpenuhi. 

 

Pengujian Hipotesis Penelitian 
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Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (X 

Terhadap Y) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana di atas maka diperoleh persamaan 

regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel kinerja karyawan melalui variabel 

disiplin kerja yaitu Y’ = 7,954 + 1,079 X. Nilai a sebesar 7,954 memiliki makna bahwa, jika 

disiplin kerja pada PT. Anzo Makmur Abadi tetap seperti saat ini, maka akan tetap terdapat 

kinerja karyawan sebesar 0,885 pada PT. Anzo Makmur Abadi tersebut. Sedangkan nilai b 

sebesar 0,979 memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada disiplin kerja, maka 

akan mengakibatkan kinerja karyawan pada PT. Anzo Makmur Abadi akan naik sebesar 0,979 

atau menjadi sebesar 8,933. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu poin pada 

disiplin kerja, maka akan mengakibatkan kinerja karyawan pada PT. Anzo Makmur Abadi akan 

turun sebesar 0,979 atau menjadi sebesar 6,975. 

  

Analisis Koefisien Korelasi 

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi tersebut diperoleh nilai r sebesar 0,858. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif sangat kuat 

terhadap Kinerja karaywan. Nilai positif memiliki makna bahwa, jika terjadi peningkatan pada 

Disiplin Kerja maka akan meningkat pula Kinerja Karyawan pada PT. Anzo Makmur Abadi. 

Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan pada Disiplin Kerja maka akan menurun pula 

Kinerja Karyawan pada PT. Anzo Makmur Abadi. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Berdasarkan pengujian menunjukkan bahwa hasil koefisien determinasi (R square) 

variabel disiplin kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 0,737 atau 73,7%, terhadap 

variabel kinerja karyawan pada PT. Anzo Makmur Abadi. Sedangkan, sisanya 26,3% (100% - 

73,7% = 26,3%) dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini. 

 

Uji t 

Uji t dalam penelitian ini digunakan unutk menguji signifikansi dalam hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Dalam pengujian ini seriatp variabel 

independen diuji untuk mengetahui hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini, apakah akan 

diterima atau ditolak. Jika taraf signifikan yang dihasilkan dari perhitungan dibawah 0,05 maka 

hipotesis diterima, sebaliknyya jika taraf signifikansi hasil lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 
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ditolak. Untuk tingkat signifikansi 0.05, maka nilai t-tabel pada derajat kebebasan (df) antara 

lain, sebagai berikut: 

df = n – 2 df = 36 – 2 

df = 34 

Berdasarkan hasil tersebut maka penulis dapat menggunakan tabel distribusi T kritis 

untuk koefisien korelasi pearson dengan melihat nilai t-tabel pada derajat kebebasan 34 

untuk tingkat signifikansi 0.05 sebesar 2,032. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis pada variabel 

disiplin kerja (X) mempunyai tingkat signifikan sebesar 0,000 dan nilai t hitung sebesar 9.758 

> 2,032. Sehingga, hasil pada variabel disiplin kerja (X) dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel disiplin kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) karena tingkat signifikansi yang dimiliki oleh variabel 

disiplin kerja < 0,05 (0,000< 0,05) dan nilai t-hitung > t-tabel (9.758 > 2,032). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data dan rumusan masalah dalam penelitian Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Anzo Makmur Abadi yang terdapat di atas 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa pembahasan mengenai hasil rumusan masalah yang 

dapat penulis uraikan antara lain, sebagai berikut: 

 

Berdasarkan Analisis Deskriptif Pada Variabel X (Disiplin Kerja) 

1) Disiplin Kerja yang terdapat pada PT. Anzo Makmur Abadi yaitu Sangat Baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor Disiplin Kerja (X) sebesar 54,61 yang 

terletak diatas interval kelas 53,2 – 60,4 yaitu Sangat Baik. 

2) Diperoleh ada temuan masalah mengenai Disiplin Kerja pada soal nomor 7 karena 

mendapatkan nilai terendah yaitu 95. Pernyataan soal nomor 7 adalah “Saya tetap 

menjaga fokus dan konsentrasi dalam bekerja agar tidak melakukan kesalahan.” 

sehingga hal ini mengindikasikan bahwa Disiplin Kerja yang terdapat di PT.Anzo 

Makmur Abadi masih dirasa belum memuaskan bagi karyawan yang bekerja di 

perusahaan tersebut. 

3) Diperoleh pencapaian terbaik mengenai Disiplin Kerja pada soal nomor 8 karena 

mendapatkan nilai terbesar yaitu 118. Pernyataan soal nomor 8 adalah “Saya selalu 

mengikuti prosedur kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan.” sehingga hal ini 

mengindikasikan bahwa PT. Anzo Makmur Abadi telah mampu memberikan karyawan 

mengenai Disiplin Kerja yang sesuai dengan prosedur kerja yang sudah ditentukan di 
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perusahaan. 

 

Berdasarkan Analisis Deskriptif Pada Variabel Y (Kinerja Karyawan) 

1) Kinerja Karyawan yang terdapat pada PT. Anzo Makmur Abadi yaitu Sangat Baik. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor Kinerja Karyawan (Y) sebesar 58,87 

yang terletak pada interval kelas 53,2 – 60,4 yaitu Sangat Baik. 

2) Diperoleh temuan temuan masalah mengenai Kinerja Karyawan pada soal nomor 20 

karena mendapatkan nilai terendah yaitu 103. Pernyataan soal nomor 20 adalah 

“Komunikasi yang efektif antara rekan kerja membuat pekerjaan saya lebih lancar dan 

efisien.” hal ini mengindikasikan bahwa Kinerja Karyawan yang terdapat di PT.Anzo 

Makmur Abadi masih dirasa belum memuaskan bagi karyawan yang bekerja di 

perusahaan tersebut. 

3) Diperoleh pencapaian terbaik mengenai Kinerja Karyawan pada soal nomor 4 karena 

mendapatkan nilai terbesar yaitu 124. Pernyataan soal nomor 4 adalah “Saya 

mengevaluasi hasil kerja saya untuk memastikan kualitasnya tetap terjaga.” sehingga 

hal ini mengindikasikan bahwa PT. Anzo Makmur Abadi telah mampu memberikan 

karyawan mengenai Kinerja Karyawan yang sesuai dengan peraturan yang sudah 

ditentukan di perusahaan. 

  

Berdasarkan Analisis Pengaruh Disiplin Kerja (X) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

1) Diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

kinerja karyawan melalui variabel disiplin kerja yaitu Y’ = 7,954 + 1,079 X. Nilai a 

sebesar 7,954 memiliki makna bahwa, jika disiplin kerja pada PT. Anzo Makmur Abadi 

tetap seperti saat ini, maka akan tetap terdapat kinerja karyawan sebesar 0,885 pada 

PT. Anzo Makmur Abadi tersebut. Sedangkan nilai b sebesar 0,979 memiliki makna 

bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada disiplin kerja, maka akan mengakibatkan 

kinerja karyawan pada PT. Anzo Makmur Abadi akan naik sebesar 0,979 atau menjadi 

sebesar 8,933. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu poin pada disiplin 

kerja, maka akan mengakibatkan kinerja karyawan pada PT. Anzo Makmur Abadi akan 

turun sebesar 0,979 atau menjadi sebesar 6,975. 

2) Diperoleh nilai r sebesar 0,979. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja 

memiliki pengaruh positif sangat kuat terhadap Kinerja karaywan. Nilai positif memiliki 

makna bahwa, jika terjadi peningkatan pada Disiplin Kerja maka akan meningkat pula 

Kinerja Karyawan pada PT. Anzo Makmur Abadi.Terdapat hasil koefisien determinasi 

(R square) variabel disiplin kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 0,737 atau 
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73,7%, terhadap variabel kinerja karyawan pada PT. Anzo Makmur Abadi. Sedangkan, 

sisanya 26,3% (100% - 73,7% = 26,3%) dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

3) Terdapat hasil pengujian hipotesis pada hasil pada variabel disiplin kerja (X) dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel disiplin 

kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

karena tingkat signifikansi yang dimiliki oleh variabel disiplin kerja < 0,05 (0,000< 0,05) 

dan nilai t- hitung > t-tabel (9.758 > 2,032). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uraian dan penjelasan dalam penelitian Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Anzo Makmur Abadi yang telah dikemukakan pada bab-

bab sebelumnya. Sehingga, penulis dapat menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

kesimpulan mengenai hasil penelitian Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di 

PT. Anzo Makmur Abadi yang dapat penulis uraikan antara lain, sebagai berikut: 

1. Disiplin Kerja yang terdapat pada PT. Anzo Makmur Abadi yaitu Sangat Baik, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor Disiplin Kerja (X) sebesar 78,97 yang 

terletak diatas interval kelas 53,2 – 60,4 yaitu Sangat Baik. 

2. Kinerja Karyawan yang terdapat pada PT. Anzo Makmur Abadi yaitu Sangat Baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor Kinerja Karyawan (Y) sebesar 58,87 yang 

terletak pada interval kelas 53,2 – 60,4 yaitu Sangat Baik. 

3. Terdapat pengaruh antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Anzo 

Makmur Abadi karena nilai t hitung 9.758 lebih besar daripada nilai t tabel (2,032), 

sehingga H1 diterima dan dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh dalam penelitian 

mengenai pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Anzo Makmur 

Abadi. Kemudian, Disiplin Kerja memiliki nilai r sebesar 0,858. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif yang sangat kuat terhadap Kinerja 

Karyawan serta memiliki kontribusi pengaruh sebesar 0,737 atau 73,7%, terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Anzo Makmur Abadi. Sedangkan, sisanya 26,3% (100% - 73,7% = 

26,3%) dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Selain itu, terdapat persamaan regresi yang 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel Disiplin Kerja melalui variabel Kinerja 

Karyawan yaitu Y’ = 7,954 + 1,079 X. 
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